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PENENTUAN KANDUNGAN BESI (Fe) DAN MAGNESIUM (Mg) DALAM BLJTH
MANGAN SECARA SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM

Desy Kurniawati"’, Zul Afkar' , Nana Khairipah®
Y Sgaf pengajar Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Padang

” Alumni Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Padang
* e-mail: desy.chem@gmail. com; Hp: 081363348628

ABSTRAK

_Penelitian mengenai penentuan kandungan besi dan magnesium dalam bijih mangan yang diambil di
daerah Manggani, Kecamatan Suliki-Gunung Mas, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat telah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pelarut, ukuran partikel dan konsentrasi pelarut
terbaik dalam menentukan kandungan besi dan magnesium dalam bijih mangan yang kadamya diukur
dengan spektrofotometer serapan atom. Metode yang digunakan adalah destruksi basah dengan variasi
pelarut, variasi ukuran partikel dan variasi konsentrasi pelarut terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelarut terbaik untuk logam Fe adalah HCl 12 M dengan ukuran partikel 63um sehingga diperoleh
kandungan logam Fe dengan konsentrasi 246,1 ppm sedangkan untuk logam Mg pelarut terbaik HNO; 12 M,
ukuran partikel 63pm diperoleh kandungan Mg dengan konsentrasi 10,428 ppm.

Kata kunci: Fg, Mg, Bijih Mangan, Spektrofotometer

ABSTRACT

Research dealing with determination of Fe and Mg content in Manganese ore which was taken from
Mangani area, Suliki Gunung Mas district, resident of Limapuluh Kota, West Sumatra has been done. This
research aims to determine the properties of solvent, particle size distribution and concentration of Fe and Mg
content in Manganese ore by using AAS. Research was conducted by wet destruction hereby; we treated
variation in.solvents, particle size distributions and concentrations respectively. The result shows that the best
solvent for Fe was HCI 12 M, 63 pm particle size distribution and Fe content was 246.1 ppm in concentration
whereas for Mg was HNO; 12 M, 63 um and 10.428 ppm in concentration respectively.

Keyword: AAS, Fe, Mg, Manganese ore

PENDAHULUAN

Bijih merupakan batuan yang berharga yang mengandung logam pada konsentrasi cukup
tinggi yang bernilai ekonomis dan sangat berharga bagi pertambangan (Montgomery, 2003). Bijih
logam adalah mineral atau campuran mineral yang dapat diekstrak. Bijih logam biasanya berupa
oksida, karbonat dan sulfida. -

Beberapa daerah di Indonesia merupakan penghasil sumber daya mineral, salah satunya
adalah Sumatera Barat tepatnya di daerah Manggani, Kecamatan Suliki-Gunung Mas, Kabupaten
Lima Puluh Kota. Pada daerah ini banyak ditemukan bijih mangan. Pada bijih mangan ini selain
mengandung logam mangan (Mn) juga mengandung logam lain seperti besi (Fe), seng (Zn),
magnesium (Mg) dan logam lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia.

Dalam menganalisis kadar logam besi dan magnesium dalam bijih mangan ini digunakan
metode destruksi basah untuk mengubah sampel bijih menjadi larutan sehingga dapat diukur
dengan spektrofotometer serapan atom. Metode destruksi basah ini mudah dilakukan, cepat dan
tidak membutuhkan biaya yang besar (Balcerzak, 2002).

Pelarut yang digunakan untuk melarutkan sampel adalah HCl pekat, HNO; pekat dan
Aquaregia. Asam klorida pekat merupakan pelarut yang digunakan secara luas untuk melarutkan
banyak logam oksida (Skoog, 1999). Asam nitrat pekat, panas akan melarutkan semua logam
kecuali aluminium dan kromium yang akan menjadi pasif sebagai hasil pembentukan lapisan
oksida (Twyman, 2005) sedangkan aquaregia merupakan campuran dari HCI pekat dengan HNO;
pekat dengan perbandingan 3:1 dan merupakan zat pengoksid yang sangat kuat (Vogel, 1990).

Perbandingan berat sampel dengan volume asam yang digunakan dan ukuran partikel sampel
merupakan faktor yang penting untuk menganalisis analit dalam sampel. Kekuatan asam dalam
melarutkan sampel juga tergantung pada konsentrasi asam tersebut dan jenis matrix dalam sampel
(Balcerzak, 2002). o

Berdasarkan uraian diatas dapat dilakukan penelitian dengan melihat pengaruh dari variasi
- pelarut asam dengan ukuran partikel yang digunakan terhadap kadar besi dan magnesium dalam
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pel dan pengaruh konsentrasi dari pelarut asam terbaik yang diperoleh terhadap kadar besi dan
enesium tersebut.

DODE PENELITIAN

‘Mantel Pemanas, lumpang dan alu, peralatan gelas, labu kjedahl, pipet volume, pipet tetes,
hisap, labu semprot, klem, standar, timbangan analit, ayakan, kertas whatman no.42 dan
sektrofotometer serapan atom. .

Larutan standar Fe 1000 ppm, larutan standar Mg 1000 ppm , HCI pekat, HNO, pekat dan
aran HCI-HNO; (3:1) pekat, aquades dan sampel batuan bijih mangan.
iapan Sampel
Sampel bijih dibersihkan dengan air, dikeringkan dengan oven, digerus, digiling sampai
s dan diayak dengan ayakan ukuran 63pm, 75um, 90pm.
mentuan Ukuran Partikel dan Pelarut Terbaik
Dimasukkan ke dalam 3 buah labu kjedahl masing-masing %1 gram sampel dengan ukuran

<63um, >63 - <75 pm, dan >75 - <90 pum.

Pada masing-masing labu ditambahkan 30 mL pelarut HCI, lalu larutan didihkan diatas mantel
pemanas sampai larut, kemudian didinginkan selama 10 menit, ditambahkan 20 mL aquades,
dan diuapkan kembali sampai larutan jernih.

Larutan disaring dengan kertas whatman no.42, masing-masing filtratnya ditampung dengan
§abu ukur 100 mL, diencerkan dengan aquades sampai tanda batas, dan disimpan dalam botol
yang diberi label, kemudian diukur dengan Spektrofotometer Serapan Atom dengan panjang
gelombang 248,3 nm untuk Fe dan 285,2 nm untuk Mg.
yang sama dilakukan untuk pelarut HNO; dan Aquaregia. =
sentuan Konsentrasi Fe dan Mg Sampel Terbaik dengan Variasi Konsentrasi Pelarut Terbaik
Dalam 4 buah labu kjedahl masing-masing dimasukkan %I gram sampel dengan ukuran
partikel terbaik dan ditambahkan 30 mL pelarut terbaik dengan variasi konsntrasi:
2 Untuk HCI; 12 M, 10 M, 8 M, dan6 M
Untuk HNO3; 16 M,14 M, 12M dan 10 M
& Untuk Aquaregia; aquaregia pekat, aquaregia 2x pengenceran, aquaregia 4x pengenceran,
aquaregia 5x pengenceran
Larutan didihkan diatas mantel pemanas sampai larut, kemudian didinginkan selama 10 menit,
#tambahkan 20 mL aquades, dan diuapkan kembali sampai larutan jernih.

Larutan disaring dengan kertas whatman no.42, masing-masing filtratnya ditampung dengan
% ukur 100 mL, diencerkan dengan aquades sampai tanda batas, dan disimpan dalam botol
Jaag diberi label, kemudian diukur dengan Spektrofotometer Serapan Atom dengan panjang
#clombang 248,3 nm untuk Fe dan 285,2 nm untuk Mg.

-

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasii pengukuran kadar Fe dan Mg dalam sampel bijih mangan dapat dilihat pada

berikut: Gambar 1,2dan 3 merupakan kurva standar yang dipakai untuk pengukuran kadar
dan Mg.

3 Kurva Kalibrasi Standar Fe

-3 Absorban

Absorban

—— Linear (Absorban)

Konsen®rasi Standar _ig (ppm) 1?

Gambar |. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Besi dengan SSA untuk variasi pelarut, ukuran
partikel dan konsentrasi pelarut
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Kurva Kalibrasi Standar Mg

y =0.021x + 0.013 .
0.4 R*=0.996 —" |

0.6

absorban

Absorban

—— Linear (absorban) ',

0 Knsentrasi StanthSM_g (ppm) _ g8

Gambar 2. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Magnesium dengan SSA untuk variasi pelarut dan
ukuran partikel

Kurva Kalibrasi Standar Mg
y =0.035x + 0.010

= 0.6
< 04 | o
£ .0 -+ absorban
<02
) Linear (absorban)
0 & ' e e
¥ 25 {

5 10, 15 25)
Konsentrasi Standar Mg (ppm

" Gambar 3. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Magnesium dengan SSA untuk variasi konsentrasi
pelarut

Pengaruh ukuran partikel dan pelarut dalam menentukan kadar Besi dan Magnesium.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan memvariasikan ukuran partikel <63pm, >63 - <75
pm, dan >75 - <90 pm selain itu variasi pelarut HNO; A HCI dan aquaregia. Ternyata dari hasil
yang diperoleh sangat mempengaruhi pada penentuan kandungan besi dan magnesium.Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Kurva Kadar Fe dalam Sampel dengan Variasi ukuran partikel dan pelarut dengan 50 x
pengenceran
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kurva konsentrasi Mg dengan variasi ukuran partikel
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Gambar 5. Kurva Kadar Mg dalam Sampel dengan variasi ukuran partikel dan pclé}ut

merupakan zat pengoksid kuat yang dapat mendekomposisikan logam tersebut dengan baik
dibanding aquaregia yang diperoleh kadar Fe 4,874 ppm (243,7 ppm setelah dikalikan
pengenceran) dan Mg 8,444 ppm, sehingga senyawa logam yang ada pada batuan tersebut dapat
larut dengan sempurna. Dan untuk ukuran partikel terbaik yang diperoleh adalah ukuran partikel

terkecil, hal ini sesuai dengan teori tumbukan yang menyatakan semakin kecil ukuran partikel

tersebut s_enyawa-senyawa logam lebih banyak terikat.
Pengaruh variasi konsentrasi pelarut terbaik dalam menentukan kadar Besi dan Magnesium.

Untuk menentukan kadar Fe dan Mg secara maksimal maka dilakukan dengan

memvariasikan konsentrasi pelarut terbaik. Untuk lebih jelas dilihat pada gambar 6 dan 7 di bawah

-~

5 5l(urva Kddar Fe dengan Variasi Konsentrasi Pelarut

(HCl)
55 ..
g 2 45 |
x & | i
4 ;
i2zm i0m 8M 6M i
Konsentrasi Pelarut i

Gambar 6. Kurva Kadar Fe dalam Sampel dengan variasi Konsentrasi Pelarut Terbaik (HCI)
dengan 50 x pengenceran

Dari gambar 6 dapat dilihat bahwa konsentrasi pelarut terbaik untuk penentuan kadar Fe

_ld.ala.h pada HCI pekat sebesar 5,209 ppm (260,45 ppm setelah dikalikan faktor pengenceran). Hal
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tumbukan maka laju reaksi akan meningkat (Goldberg,2007). Oleh karena itu pada HCI pekat
diperoleh kadar Fe yang lebih tinggi.

Kurva Konsentrasi Mg dengan Variasi Konsentrasi Pelarut
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Gambar 7. Kurva Kadar Mg dalam Sampel dengan variasi Konsentrasi Pelarut Terbaik (HNO3)

Sedangkan pada gambar 7 dapat dilihat konsentrasi pelarut terbaik untuk penentuan kadar
Mg adalah HNO; 12 M sebesar 8,933 ppm. Hal ini dapat dijelaskan dengan teori Debye dan E.
Huckel pada 1923, Pada larutan yang kouosentrasinya lebih tinggi atau pekat, ion-ion akan
berdekatan menutupi ion lainnya. Namun zat terlarut dapat bergerak secara bebas, karena tiap-tiap
ion pelarut dikelilingi oleh ion-ion lawan yang jaraknya berdekatan maka menghalangi pergerakan
zat terlarut tersebut. Terhalangnya pergerakan zat terlarut ini mengganggu efek pelepasan dari
pelarut, sehingga zat terlarut tersebut sulit larut pada konsentrasi larutan yang lebih tinggi (Virginia
R, 1967).

Dalam hal ini disosiasi pelarut HNO; dipengaruhi oleh gaya tarik antar ion yang dinyatakan
sebagai kekuatan ion dari pelarut elektrolit kuat. Penambahan air dapat mengurangi penghalangan
tersebut sehingga zat terlarut dapat lebih mudah larut. Sedangkan pada konsentrasi HNO; 10 M
konsentrasi menurun sampai 4,243 ppm, hal ini disebabkan ion-ion dalam pelarut sudah terionisasi
sebagian besar oleh air sehingga ion pelarut semakin berkurang yang menyebabkan konsentrasi Mg
yang diperoleh kecil.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pelarut yang terbaik untuk menentukan
kadar Fe dalam bijih mangan di daerah Manggani adalah pelarut HCI dengan konsentrasi 12 M
(pekat) dan ukuran partikel <63um dengan kandungan logam Fe dengan konsentrasi 246,1 ppm
dan untuk Mg adalah pelarut HNO; dengan konsentrasi 12 M dan ukuran partikel <63pm dengan
kandungan logam Mg dengan kounsentrasi 10,428 ppm.
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